BAB IV
BANGOAN SEGALA SUASANA; GAMBARAN UMUM WILAYAH

ADMINISTRASI TIGA DESA MELALUI GEOGRAFI DAN MONOGRAFI

A. Bangoan; Letak Dan Batas Wilayah Administrasi Tiga Desa

Melihat dari segi séjarah asal usul nama kampung Bangdan yang sudah
dijelaskan diatas, bahwa kampung Bangoan tersebut merupakan perkampungan
yang termasuk salah satu wilayah bagian Sidoarjo yang memiliki areal
pertambakan yang cukup luas yang terletak di 3 (Tiga) Desa, dan 3 (Tiga)
Kecamatan antara lain: Desa. Banjar Panji Kecamatan Tanggulangin, Desa
Kedung Peluk Kecamatan Candi, dan Desa Plumbon Kecamatan Porong.
Hingga saat ini perkampung tersebut lebih dikenal masyarakat luas dengan
sebutan kampung Tambak Bangoan.

Di lihat dari segi monografinya Desa Banjar Panji memiliki luas area
sekitar 423.79 Ha, dan jumlah kependudukan menurut jenis kelamin laki-laki
771 orang, perempuan 785 orang, jadi jumlah penduduk yang ada di Desa
Banjar Panji berjumlah 1.556 orang. Sedangkan Desa Plumbon memiliki luas
area 631.92 Ha, jumlah kependudukan Desa Plumbon menurut jenis kelamin
laki-laki 546 orang dan perempuan 532 jumlah keseluruhan penduduk Desa
Plumbon adalah 1.078 orang. Desa Kedung Peluk memiliki luas area 785.55 Ha,
jumlah kependudukan menurut jenis kelamin laki-laki 2.611 orang, perempuan
2.633 orang, jadi keseluruhan jumlah penduduk yang ada di Desa Kedung Peluk
berjumlah 5.244 orang. Untuk lebih Jelasnya peneliti akan membagi beberapa

wilayah administrasi dari setiap desa:
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I.  Wilayah Administrasi Desa Banjar Panji

Berdasarkan wilayah administrasi Desa Banjar panji terbagi atas 1
dusun saja yaitu Dusun Banjar panji. Wilayah Desa Banjar panji mempunyai
2 Rukun Warga (RW) dan 8 Rukun Tetangga (RT), lebih jelasnya mengenai

pembagian wilayah di Desa Banjar panji dapat dilihat dalam tabel [;

Tabel I
Pembagian Wilayah Desa Banjar Panji

1. Banjar panji 2 8

Sumber: Data Monografi Desa Banjar Panji, 2009

Sedangkan dilihat dari batas-batas wilayah administasi Desa Banjar

Panji adalah

— Sebelah Barat - Desa Kedung Peluk Kec Candi

— Sebelah Timur : Desa Banjar Asri Kec Tanggulangin
— Sebelah Utara : Kadung Banteng Kac Tanggulangin
— Sebelah Selatan - Desa Tambak Bangoan Kec Candi

Lebih jelas mengenai wilayah administrasi Desa Banjar Panji dapat dilihat

dalam Peta.

45

ligilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Gambar 7, Peta desa Banjarpanji

LI Wilayah Administrasi Desa Plumbon
Berdasarkan wilayah administrasi Desa Plumbon terbagi atas 1
dusun yaitu Dusun Plumbon Wilayah Desa Plumbon mempunyai 2 Rukun
Warga (RW) dan 6 Rukun Tetangga (RT), lebih jelas mengenai pembagian
wilayah di Desa Plumbon dapat dilihat dalam 46able 11

Tabel II

Plumbon

Sumber: Data Monografi Desa Plumbon, 2009

Sedangkan dilihat dari batas-batas wilayah administasi Desa Plumbon
adalah :
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— Sebelah Barat : Desa Sentul. Ds Penatarsewu

— Sebelah Timur : Desa Keboguyang. Ds Permisan
— Sebelah Utara : Desa Sentul
— Sebelah Selatan : Desa Permisan

Lebih jelas mengenai wilayah administrasi Desa Plumbon dapat dilihat

dalam Peta

Gambar 8; Peta desa Plumbon

LLI Wilayah Administrasi Desa Kedung Peluk

| Berdasarkan wilayah administrasi Desa Kedung Peluk terbagi atas 4
dusun yaitu Dusun, Dusun, Dusun, dan Dusun. Wilayah Desa Kedung Peluk
mempunyal 4 Rukun Warga (RW) dan 19 Rukun Tetangga (RT), lebih jelas
mengenal pembagian wilayah di Desa Kedung Peluk dapat dilihat dalam

tabel III sebagai berikut.\
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Tabel II1
Pembagian Wilayah Desa Kedung Peluk

Sumber: Data Monografi Desa Kedung Peluk, 2009

Sedangkan dilihat dari batas-batas wilayah administasi Desa Kedung

Peluk adalah
— Sebelah Barat : Kelurahan Gebang
— Sebelah Timur : Desa Banjar Panji
— Sebelah Utara - Desa Kali Pacabean
— Sebelah Selatan - Kelurahan Gebang

Lebih jelas mengenai wilayah administrasi Desa Kedung Peluk dapat

dilihat dalam Peta

Gambar 9; Peta desa Kedung Peluk
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Kondisi Sosial Ekonomi Warga Kampung Bangoan
Bangoan; wilayah yang terdiri dari gabungan dari tiga desa yang bersebelahan
yaitu desa Banjar Panji, Plumbon, dan Kedung Peluk, di setiap desa juga berbeda
Kecamatan. Tanggulangin, Porong dan Kecamatan Candi termasuk bagian dari
kampung Bangoan secara wilayah administrasi desa.
— Sebelah Utara - Wilayah Administrasi Desa Kedung Peluk
— Sebelah Barat . Wilayah Administrasi Desa Banjar Panji
— Wilayah Selatan : Wilayah Administrasi Desa Plumbon
— Wilayah Timur  : Wilayah Administrasi Desa Kalikajang
Lebih jelas mengenai wilayah administrasi kampung Bangoan dapat

dilihat dalam Peta yang dibuat oleh warga kampung Bangoan sendiri.

Gamar 1; Peta kampung Bangoan

Lokasi yang menjadi tujuan riset aksi peneliti adalah kampung Bangoan.
Kampung Bangoan terletak di Kabupaten Sidoarjo bagian selatan, Bangoan atau

yang lebih dikenal Kampung Bangoan, merupakan perkampungan yang
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termasuk salah satu wilayah bagian Sidoarjo yang memiliki areal pertambakan
yang cukup luas yang terletak di 3 (Tiga) Desa, dan 3 (Tiga) Kecamatan antara
lain: Desa. Banjar Panji Kecamatan Tanggulangin, Desa Kedung Peluk
Kecamatan Candi, dan Desa Plumbon Kecamatan Porong.

Kampung Bangoan jarak menuju Pusat Pemerintah Kecamatan
Tanggulangian sekitar 13 Km, dari Pusat Ibu Kota Kabupaten berjarak sekitar
20 Km, sedangkan dari kampung Bangoan jarak menuju Pusat Pemerintah
Kecamatan Porong 12 Km, dari Pusat Ibu Kota Kabupaten berjarak sekitar 20
Km, dan yang terakhir dari kampung Bangoan menuju Pusat Pemerintah
Kecamatan Candi berjarak 11 Km, dan dari Pusat Ibu Kota Kabupaten berjarak
sekitar 20 Km.

Luas wilayah perkampungan Bangoan + 30 Ha antara lain pertambakan
seluas 29 Ha dan pemukiman warga selebihnya + 1 Ha. Secara topografi
kampung Bangoan ini tergolong dataran rendah dan sering tergenang air yang

sangat besar ketika di musim hujan, dan suhu udara kampung ini 25-30°C.

. Kondisi Sosial

Penduduk Kampung Bangoan hingga tahun 2009 sejumlah 154 Jjiwa dan
42 KK. Komposisi penduduk Kampung Bangoan berdasarkan jenis kelamin
diketahui bahwa sejumlah 50,2% penduduk adalah penduduk perempuan dan
49,8% adalah penduduk laki-laki. Sedangkan komposisi penduduk berdasarkan
kelompok umur terbesar yaitu 18,8% penduduk berumur 41 — 56 tahun, dan
kelompok umur penduduk terkecil adalah 9,8% penduduk berumur 5 — 8 tahun.

Lebih jelas mengenai komposisi penduduk dapat dilihat dalam tabel 2.
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Tabel 2
Komposisi Penduduk, Kepadatan Penduduk, Jumlah KK

-

1|2 ap | 2 ) 4hiwe | 26 | 146 | 26iwa | 7
Panji Jiwa Jiwa
2 | Redumg oy | 38 1 ggjiwa | B2 | s60 | s2jiwa | 22
Peluk Jiwa jiwa_ _
3 |Plumbon | 10Ha | 21 | 25jiwa | *® | 204 | d6jiwa | 13
jiwa jiwa
7 ) 154 -
JUMLAH 30Ha | .. 83 jiwa .. 100 | 154 jiwa | 42
jiwa jiwa

i Sumber: Data Monografi Tiga Desa,Banjar Panji, Kedung Peluk, Plumbon 2009

D. Status Kependudukan

Jumlah penduduk kampung Bangoan ini 42 KK atau 154 jiwa yang mayoritas
warga asli Bangoan. Namun yang menjadi pertanyaan sampai sekarang status tanah
yang mereka tempati hingga kini masih tergolong tanah tidak resmi karena tanah
tersebut milik dinas pengairan (tanah irigasi). Keberadaan mereka disana hanya
dilegalkan oleh KTP yang dibuat masing-masing kecamatan dan desa dengan catatan
mereka wajib menjaga dan merawat lingkungan yang mereka tinggal selama ini.

Warga dikampung Bangoan baik warga pendatang maupun warga asli
kampung Bangoan tidak terdaftar dalam catatan kependudukan di desa masing-masing.
Pada umumnya warga Bangoan pendatang tidak memiliki kelengkapan indentitas sejak
masih tinggal diperkampungan Bangoan tersebut. Kalaupun ada, mereka hanya
memiliki KTP yang tercatat sebagai penduduk warga kampung Bangoan. Terkadang
KTP tersebut sudah tidak berlaku karena masa berlakunya sudah habis sejak beberapa
tahun yang lalu. Namun, ada pula warga yang tidak mempunyai atau tidak pernah
mengurus KTP-nya sejak masih tinggal di kampung Bangoan, karena ia tidak memiliki
surat atau akte kelahiran sehingga ia tidak tahu kapan dan tanggal ia lahir dan berapa

umurnya. Hal ini bukan suatu hal yang aneh, karena sebagian warga tidak hanya satu
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atau dua orang saja yang tidak mengatahui tanggal berapa ia lahir dan umur berapa ia
sekarang. Yang terpenting mereka hanya memiliki KTP.

Agaknya bisa dipahami mengapa warga kampung Bangoan sebagian kecil
tidak ada yang memiliki kartu identitas kependudukan, dan bahkan tidak mengatahui
tanggal kelahirannya. Hal tersebut merupakan salah satu gambaran betapa ironisnya
warga kampung Bangoan masih sulit untuk mengadaptasi dan mengintegrasikan diri
dalam sistem nasional hingga saaat ini. Sedangkan statu§ kependu&ukan warga
kampung Bangoan biasanya diurus setelah mereka berhasil membeli rumah sendiri.
Selama mereka masih mengontrak, mereka tidak mengurus identitas kependudukan
tersebut, karena pergantiaan alamat kontrakan akan lebih menyusahkan prosedur
pengurusannya. Akibat dari ketidakjelasan status kependudukan tersebut, warga
kampung Bangoan kurang mendapatkan pelayanan publik yang sama dengan penduduk
desa atau perkampungan lainnya. Namun dalam beberapa hal mereka temnyata masih
beruntung, karena pengurus RT/RW dan kelurahan setempat mau memperhitungkan
nasib mereka. Selama ini masyarkat kampung Bangoan hanya menerima bantuan dari
pemerintah selain program KAT yaitu berupa bantuan misalnya dalam penerimaan
BLT, raskin, dan koversi. Mereka ikut didata sebagai warga yang layak menerima
BLT, raskin, dan juga didata dalam pelayanan konversi minyak tanah ke gas. Akan
tetapi bantuan dari pemerintah yang sudah diterima oleh warga ternyata tidak
berkelanjutan memenuhi kebutuhan dasar hidup mereka, bantuan tersebut hanya
berselang beberapa tahun saja, sudah hampir 4 sampai 5 tahun kebelakang warga sudah
tidak menerima bantuan lagi seperti BLT, dan raskin. Tetapi semangat hidup warga
kampung Bangoan tidak cukup hanya sampai disini, mereka tetap terus berjuang untuk

menjalani kehidupan yang akan datang.
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E. Mata Pencaharian

Sebagaimana yang telah disinggung pada bagian lain sebelumnya bahwa
warga kampung Bangoan mayoritas bekerja pada sektor informal. Para lelaki
kebanyakan bekerja sebagai pendego (Penjaga Tambak), mereka digaji
perbulan sekitar Rp 700.000 setiap bulannya, berarti kalau dihitung harian
mereka menerima gaji sebesar Rp 23.333 setiap harinya. Ada juga yang bekerja
sebagai tukang/kuli bangunan sehari Rp 35.000 itupun kalau ada orang yang
mau bangun rumabh, ditambah juga ada yang bekerja sebagai preman, tapi istilah
preman disini merupakan pekerjaan yang bekerja sebagai macul-macul tambak
(Penggali Tambak), dan gaji meraka ditentukan berapa meter/depah yang
meraka kerjakan, sedangkan permeternya berkisaran sampai Rp 8.000 /meter,
pekerjaan mereka tergolong pekerjaan yang serabutan, mburi/ngasak
(Mengambil Sisa-sisa lkan) juga sebagai profesi warga kampung Bangoan
sehari-hari, mereka menjual hasil mburi/ngasak sekitar Rp 15.000, dari hasil
tangkapan ikan yang mereka dapat, dan yang terakhir ada juga yang bekerja
sebagai buruh pabrik, perusahaan yang terletak di wilayah Tanggulangin
tersebut berproduksi rokok, rata-rata gaji buruh pabrik sebesar 15.000. dalam
sehari dan ada juga sebagian yang tidak bekerja alias penggangguran.

Sedangkan para ibu-ibu tidak mau kalah dengan para lelaki yang sedang
bekerja untuk mencari nafkah, ibu-ibu Juga memanfaatkan juragan
tambak/pemiliki tambak yang sedang panen dengan cara meminta hasil ikan
(persen dari hasil panen) kepada sang Juragan/pemiliki tambak terkadang diberi
ikan seikhlasnya, kadang juga diberi uang sebesar Rp 5.000, pekerjaan yang
dilakukan oleh warga kampung Bangoan merupakan suatu pekerjaan yang

dianggap mudah dan simple karena hanya mengandalkan kekuatan fisik.
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Memang dirasa berat tapi setidaknya mereka dapat menghidupi keluarganya
masing-masing.

Tapi disisi lain perekonomian warga dikampung Bangoan selain bekerja
sebagai buruh tambak, warga juga mempunyai perternakan seekor kambing dan
ayam hampir semua warga 70% mempunyai peternakan kambing setiap rumah,
rata-rata warga mempunyai hewan kambing sebanyak 10 sampai 20 ekor

.kambing, dan tidak menutup kemungkinan walaupun hampir semua warga
mempunyai perternakan kambing belum tentu bisa merubah pola kehidupan
meraka menjadi sejahtera khususnya warga kampung Bangoan, karena
perternakan yang mereka miliki tidak menjadi roda perekonomian setiap
harinya dan belum bisa dikatakan sumber mata pencaharian karena bersifat
musiman cuma hari-hari tertentu warga bisa menjual kambing yang dimilikinya
seperti waktu bulan besar idul adha (Hari Raya Korban). Kalau menurut
pengakuan warga berternak kambing hanya sebagai sampingan saja, ibaratnya
di buat sistem tabungan karena warga tidak akan menjual kambing-kambing
mereka kalau memang tidak membutuhkan, tapi kalau memang membutuhkan
dan sifatnya mendesak warga akan menjual kambing-kambing meraka dalam
keadaan apapun. Dari jumlah penduduk yang bekerja. Lebih jelasnya mengenai
komposisi penduduk berdasarkan mata pencaharian warga kampung Bangoan

dapat dilihat dalam tabel 4.
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Tabel 4

Komposisi Penduduk Berdasarkan Mata pencaharian Kampung Bangoan

3ty T o =

1 | Petani

2 | Buruh Tambak 35
3 | Pegawai Negeri Sipil 0
4 | Pensiunan 0
5 | Pedagang 5
6 | Pertukangan/Serabutan 10
7 | Karyawan Swasta 5
8 | Jasa 0
9 | TNI 0

TOTAL 55 100 %

Sumber: Data Wawancara Warga Kampung Bangoan, 2009

F. Pendidikan Dasar
Kalau ditinjau dari tingkat pendidikan warga kampung Bangoan,
sejumlah 64,1% penduduk adalah lulusan SD, dan 26,1% lulusan SMP. Jenjang
pendidikan yang paling sedikit di tempuh oleh penduduk kampung Bangoan
adalah tingkat pendidikan tinggi SMA yaitu sebesar 8 % . Lebih jelas mengenai

tingkat pendidikan warga dikampung Bangoan dapat dilihat dalam tabel 5.

Tabel 5

rdasarkan Tingkat Pendidikan Kampung Bangoan

- - -
2 | Tamat SD / Sederajat 45 64,1%
3 | Tamat SMP / Sederajat 15 26,1% |
4 | Tamat SMA / Sederajat 5 8 %
5 | Tamat D-1 - D-3 0 0 %
6 | Tamat S-1-S-3 0 0%
Jumlah 65 100 %

Sumber: Data Wawancara Warga Kampung Bangoan, 2009
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Berdasarkan ketentuan Pemerintah RI Pendidikan Dasar adalah
pendidikan 9 (sembilan) tahun atau jenjang pendidikan SD sampai SMP.
Berdasarkan hasil sensus, ditemukan bahwa Penduduk kampung Bangoan
sebanyak 3 jiwa adalah buta huruf, 45 jiwa lulusan SD, 15 jiwa lulusan SMP,
Sedangkan yang tidak sekolah 7 jiwa. Lebih jelas mengenai kondisi tingkat

pendidikan di kampung Bangoan dapat dijelaskan dalam tabel 13 dan tabel 14..

Tabel 13
Rekap:tulasz Pemetaan Swadaya

1 | Tamat SD / Serajat | 45 64%
2 | Tamat SMP / Sederajat 15 26%
3 | Tamat SMA / Sederajat 5 8 %
4 | Tamat S-1 0 0%
5 | Buta huruf 3 2%

Sumber: Sensus Pemetaan Swadaya, 2009

Tabel 14
Indikasi Persoalan Pendidikan Kampung Bangoan

Tidak Sekolah 9
-Banyak
anak usia
sekolah Buta Huruf 2 Guru, Gedung
tidak dapat sekolah
melanjutkan Tamat SD 45 Komite sekolah,
kej?njang program beasiswa
Ledlaiti, Tamat SLTP 15
-Pendidikan
hgttan Tamat SLTA .

Sumber: Sensus Pemetaan Swadaya, 2009
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Untuk lebih jelasnya tingkat pendidikan dikampung Bangoan Hasil

Pemetaan Swadaya tahun 2009, dapat digambarkan dalam Grafik berikut :

Grafik Tingkat Pendidikan
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Jika dilihat sekilas dari grafis tingkat pendidikan, pendidikan masyarakat
kampung Bangoan terbilang rendah. Kalau mengacu dari data yang diperoleh
tercatat bahwa masih banyak warga kampung ini hanya lulusan sekolah dasar
negri (SDN). Dan dari data pendidikan yang kami peroleh dari catatan
kelurahan terdapat 1 buah sekolah dasar negri (SDN).

Kesadaran warga Bangoan terhadap masalah pendidikan ini masih
terbilang rendah, terbukti dengan penuturan warga yang mengatakan bahwa
"V Untuk apa sekola tinggi-tinggi kalau gak ada orang dalam yang memasukan
untuk cari kerja yo tetep gak bisa dapat kerj’aan". Menurut prespektif
penuturan salah satu warga bahwa pendidikan itu nomer 2, yang paling penting
mereka bisa bekerja dan menghasilkan dengan menggantungkan hidup bekerja
sebagai buruh tambak.

Rendahnya pendidikan mengakibatkan SDM yang ada kurang bisa
mengembangkan potensi-potensi yang ada dan rendahnya pendidikan juga dapat
mempengaruhi kesejahteraan hidup seseorang di kampung tersebut. Mereka
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yang bertempat tinggal di Bangoan hanya mengandalkan hidup dengan bekerja
keras sebagai buruh tambak tanpa memikirkan untuk kehidupan mendatang.
Mereka tidak memikirkan kehidupannya setelah usia lanjut dan tidak bisa lagi
bekerja, sedangkan mereka sudah tidak ada lagi lahan lagi untuk beternak atau
pun bertani karena lahan yang ada di perkampungan tersebut dikelilingi oleh

tambak.

G. Kondisi Ekonomi
Kondisi perekonomian kampung Bangoan dapat dilihat dari tingkat
produktifitas sumber daya alamnya. Berdasarkan data monografi dan hasil
wawancara kampung Bangoan diketahui bahwa tingkat produktifitas tertinggi
adalah peternakan kambing sebesar 85,4% dan ayam kampung sebesar 14,6%.
Tingkat produktifitas penduduk kampung Bangoan. untuk lebih jelas mengenai

tingkat produktifitas di kampung Bangoan dapat dilihat dalam Tabel 6.

Tabel 6
Produktifitas Sektor Kampung Bangoan

“Pertanian Pad 0%

2 | Pertanian Pisang 0%

3 | Perternakan ayam kampong 10 ekor 14,6 %

4 | Peternakan Itik 0 ekor 0%

5 | Peternakan Kambing 20 ekor 85.4 %

6 | Peternakan Sapi 0 ekor 0 %

7 | Peternakan Kerbau 0 ekor 0%
Jumlah 30 ekor 100 %

Sumber: Data Wawacara Warga Kampung Bangoan, 2009
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H. Kondisi Lingkungan
Komposisi Penggunaan lahan di kampug Bangoan diketahui bahwa
66,3% merupakan lahan pertambakan, 27,3% penggunaan lahan permukiman.
Sedangkan penggunaan lahan yang paling kecil adalah penggunaan lahan
makam sebesar 0,7%. Lebih jelas mengenai komposisi penggunaan lahan di
kampung Bangoan dapat dilihat dalam Tabel 7 :

Tabel 7
Penggunaan Lahan Kampung Bangoan

I | Pemukiman

2 | Pertambakan 13,0 Ha

3 | Jalan 8 0 Ha

4 | Perkantoran 0,0 Ha

5 | Makam 0,5 Ha

6 Sarana Umum 0,0 Ha 3%
Jumlah 30 Ha 100 %

Sumber: Data Wawancara Geografi Kampung Bangoan, 2009

Ditinjau dari persebaran sarana dan prasarana kampung Bangoan
diketahui bahwa sarana pendidikan terdapat 1 Sekolah Dasar Negeri (SDN), TK
(Taman Kanak-kanak), Madrasah Ibtidaiyah (MI). dan Sarana Kesehatan tidak
terdapat di perkampungan Bangoan, diketahui 1 unit Mushola sekaligus
dimanfaatkan oleh warga sebagai Masjid. Lebih jelasnya mengenai persebaran
sarana di kampung Bangoan dapat dilihat dalam Tabel 8.

Tabel 8

Sebaran Sarana Pendidikan dan Sarana Kesehatan Kampung Bangoan

1 |PlayGowp 0
2 Taman Kanak — Kanak 0
3 Sekolah Dasar Negeri 1
4 SMTP 0
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SMA

Pondok Pesantren

0
0
Madrasah 0
0

Balai Pelayanan Masyarakat

\O| 0] 3| O\ W

Apotek 0

Sumber: Data Wawancara Monografi Kampung Bangoan, 2009

Kondisi prasarana jalan di kampung Bangoan diketahui, 20 Km dari

jalan Kabupaten dan kondisi jalan Kabupaten secara umum baik dengan

perkerasan aspal hotmix. Begitu juga kondisi jalan lingkungan di ketiga Desa

tersebut; Banjarpanji, Kedung Peluk, dan Plumbon, secara umum dalam kondisi

baik, dimana 4 Km jalan dari Desa Banjarpanji menuju kampung Bangoan juga

dalam keadaan kondisi baik dengan perkerasan aspal, akan tetapi berkurang dari

550 meter jalan tanah menuju ke permukiman warga Bangoan dalam keadaan

rusak dan tidak beraspal. Untuk lebih jelas mengenai kondisi jalan dari ketiga

desa dapat dilihat dalam tabel 9.

Tabel 9
Sebaran Jaringan Jalan Tioa Desaw

IO

Kampung Bangoan

1 alan Kabupaten (Pengras Aspal)r 20 Km Baik

Jalan Lingkungan Desa Banjarpanji

2 SRR R 4 Km Baik
(Pengerasan Aspal)
Jalan Lingkungan Desa Kedun

3 ghung 7 7 Km Baik
Peluk (Pengerasan Aspal)
Jalan Lingkungan Desa Plumbon .

4 6 Km Baik
(Pengerasan Aspal)
Jalan Tanah ke Permukiman Warga

5 550 Meter Jelek

Sumber: Data Monografi tiga Desa, 2009
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Kampung Bangoan secara umum tidak dilayani oleh listrik PLN.
Permasalahan terkait dengan penerangan dikampung Bangoan adalah akses
menuju ke permukiman warga Bangoan terlalu jauh selain itu pemanfaatnya
juga sedikit sehingga terlalu memakan banyak biaya untuk pemasangan listrik
PLN di perkampung Bangaon, dan selama ini warga hanya mengunakan lamu
oblek yang bahan bakamya dari minyak tanah, berhubung menurut warga harga
minyak tanah terlalu mahal dan sémgat sulit untuk mendapatkan minyak tanah
tersebut, sehingga warga rela untuk tidak memakai penerangan dan bahan bakar
minyak tanah di setia.p sudut rumah mereka, terlepas dari situ sebagai warga ada
juga yang memakai alternative penerangan lewat aki sepeda motor untuk
dijadikan penerangan di rumah warga masing-masing bagi yang mempunyai aki
sepeda motor, bagi yang tidak mempunyai aki terpaksa warga hidup tanpa
adanya penerangan dengan kondisi penuh kegelapan. Untuk lebih jelasnya lagi
melihat kondisi perkampungan Bangoan pada saat malam hari dapat di lihat

gambear berikut ini;
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Gambar 11; Kodisi perkampungan Bangoan pada saat malam hari sekitar pukul 20.15 Wib
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